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ABSTRAK 

 

 

MEMOTRET POTRET DIRI DALAM KARYA 

 “NRIMA ING PANDUM” 

 

Oleh 

Muhammad Fajar Apriyanto 

 

  Kehilangan orang yang dicintai menjadikan sebuah tragedi trauma kepada 

seseorang, baik ditinggal orang tua, saudara, maupun sahabat. Tujuan dari 

penelitian penciptaan ini adalah potret diri berkarya seni melalui media fotografi 

kontemporer dengan pemantik kehilangan. Masalah yang terjadi apabila 

menjumpai seseorang ibu dan anak sedang aktivitas berdua, rasa cemburu dan 

cemas selalu datang. Teori yang mendukung penelitian ini menggunakan 

semiotika berupa studium, pucntum, dan psikoanalisis, yaitu register imaginer, 

simbolik, dan the real. Penelitian dilakukan dengan menelusuri arsip album foto 

keluarga. Metode penelitian dan penciptaan ini menggunakan riset berbasis 

praktik atau lebih populer dengan istilah practice led research (PLR). Hasil 

berupa pengalaman yang terjadi pada masa lalu dan dimaknai pada masa kini, 

berupa karya seni metafor simbolis dan potret diri merupakan bentuk dari relasi 

diri. Kesimpulannya, potret diri adalah leadership sebagai upaya cause of desire 

pada diri peneliti. 

 

Kata kunci: Potret Diri, Kehilangan, Arsip Album foto, “Nrima ing Pandum”. 
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ABSTRACT 

 

 

PORTRAYING SELF IN WORKS OF „NRIMA ING PANDUM‟  

 

By 

Muhammad Fajar Apriyanto 

 

  Losing the beloved ones such as parents, relatives, or best friends can be a major 

grief or even tragedy for someone. The feeling will be more torturing when s/he is 

seeing other people enjoying togetherness with their beloved. I myself always feel 

jealous and insecure when I see a mother and her child spending their time 

together. This artistic research aimed at creating self-portraits triggered by this 

unbearable feeling by means of contemporary photography. The semiotics theory 

supported this study through the discussion about studium and punctum while the 

psychoanalysis theory was applied for the registers of the imaginary, the 

symbolic, and the real. Tracking old family photographs archives in photo albums 

was done to collect visual data. The applied research method was the Practice Led 

Research (PLR) method. In this study, the old memories were recalled and then 

interpreted to create the metaphorical-symbolic works of arts and self-portraits as 

a manifestation of self-relationship. It can be concluded that self-portraits was a 

form of leadership in the pursue of the cause of the researcher‟s desire.  

 

Keywords: self-portraits, feeling of losing, photo album archives, “Nrima ing 

Pandum”. 
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I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehilangan merupakan sesuatu yang lazim dialami dan dirasakan oleh 

setiap manusia, umumnya melalui tahapan berkesinambungan dan saling 

terkait. Kegiatan manusia dalam kehidupan sosial diawali dari keluarga inti 

dan masyarakat. Hubungan itu tidak lepas dari komunikasi dan interaksi 

dalam membangun kedekatan emosional antara satu dan lainnya. Hubungan 

awal biasanya melalui “perjumpaan” sebagai hal yang paling mendasar, baik 

dengan orang terdekat yang ada di sekeliling (ayah, ibu dan saudara) maupun 

dengan orang lain. Umumnya di dalam proses perjumpaan terjadi tahapan 

interaksi, komunikasi, dan sosialisasi yang pada akhirnya menghasilkan 

tahapan kelekatan emosional. Wujud kelekatan ini terjalin melalui relasi rasa 

nyaman, tenteram, dan saling percaya (trust).  

Tahapan selanjutnya merupakan ”perpisahan” yang ingin dihindari oleh 

setiap individu walaupun itu merupakan keniscayaan yang tak dapat 

dihindari. Peristiwa perpisahan dapat menimbulkan rasa kehilangan 

mendalam bahkan membekas untuk waktu yang panjang. Rasa kehilangan 

yang dirasakan setiap manusia memang berbeda, ada yang biasa saja hanya 

membekas dalam waktu singkat dan ada pula yang panjang. Biasanya 

pengalaman kehilangan dalam waktu panjang tanpa disadari akan bersifat 
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traumatis (luka). Rasa kehilangan ini sangat tergantung dengan kedekatan 

emosi antara yang ditinggal dan orang yang meninggalkan.  

Peristiwa kehilangan dalam kehidupan dapat dilihat dari berbagai macam 

relasi, baik kehilangan ibu, bapak, saudara atau sahabat. Bahkan, rasa 

kehilangan juga dapat terjadi di luar relasi antarmanusia, seperti dengan 

hewan peliharaan ataupun benda yang mempunyai nilai penting bagi 

seseorang. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kelekatan emosional 

menjadi aspek utama dalam kaitannya dengan rasa kehilangan. Demikian 

pula tingkat kedalaman emosi antara satu orang dengan lainnya akan berbeda 

tergantung pada relasi kedekatan. Jika tidak terjadi kelekatan emosional 

mendalam biasanya peristiwa kehilangan akan terasa biasa-biasa saja. 

Sebaliknya, apabila kelekatan emosi yang terjadi begitu kuat dan mendalam 

maka rasa kehilangan akan sangat membekas.  

Sebagai contoh, fenomena pandemi yang dialami beberapa tahun 

belakangan ini berawal dari pasar hewan Kota Wuhan Cina. Semua Negara 

tidak ada yang siap akan hal tersebut dan tidak dapat menangani secara 

terukur dan terkontrol. Termasuk peristiwa kematian yang dialami banyak 

keluarga, baik kehilangan ayah, ibu, dan saudara maupun teman, serta 

sahabat. Seorang anak bernama Vino hidup sebatang kara karena ditinggal 

ayah dan ibunya terpapar Covid-19. Ibu Vino meninggal dalam kondisi hamil 

5 bulan. Semenjak itu Vino mengalami depresi dan diselimuti kecemasan 

serta sering berdiam diri. Rasa kehilangan yang begitu mendalam pada usia 
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anak-anak sangat berpengaruh dalam pertumbuhannya pada masa depan 

(Mecadinisa, 2021).  

Sebenarnya banyak kisah seperti di atas, terutama antara anak dan orang 

tua atau biasanya kehilangan seorang ibu yang paling membekas dalam 

jangka waktu panjang. Kedekatan melalui perhatian dan kasih sayang ibu 

pada masa kecil begitu erat dan sangat terasa menjadi kenangan indah. 

Pengalaman kelekatan emosional tersebut tiba-tiba hilang saat Ibu meninggal 

sehingga sangat wajar memunculkan kepiluan dan kesakitan. Kelekatan dan 

kehilangan sering kali menghasilkan perasaan sepi, sendiri, serta hampa, 

tetapi juga sangat mungkin menjadi energi positif dalam banyak hal.  

Pada satu sisi, tekanan batin tersebut kemudian menjadi trauma ketika 

melihat gambar/foto seseorang ibu dengan anak kecil, atau melihat seorang 

ibu berjalan dengan menggendong anak kecil. Hal ini menimbulkan rasa 

cemas, gelisah, dan cemburu. Di sisi lain, pengalaman kehilangan juga dapat 

menjadi dorongan yang menimbulkan ide dalam konteks sublimasi kepada 

sebuah karya seni. Dorongan untuk mengekspresikan pengalaman emosi 

secara jujur dapat menjadi modal otentik dan orisinalitas dalam menciptakan 

karya seni. Terlebih ketika hasil karyanya dapat dikomunikasikan melalui 

berbagai simbol, kode, dan makna sebagai representasi pengalaman diri.  

Seniman yang bernama Arya Trimni Putra mengungkapkan ekspresi 

tentang kehilangan. Ia ditinggal ibu dan juga istri yang sedang mengandung 

anaknya. Pengalaman Arya diungkapkan melalui lukisan dan dipamerkan di 
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Intercontinental Bali Resort sekaligus sebagai bagian dari penyembuhan luka 

batin dirinya seperti umumnya “self-healing” (Afifiyah, 2019).  

Demikian pula kisah pengalaman kehilangan dan kesedihan Barthes 

melalui bukunya, Camera Lucida Reflection on Photography, yang pada 

salah satu bagian mencurahkan isi hati tentang ibunya yang telah meninggal. 

Hal tersebut merupakan salah satu bentuk ekspresi Barthes atas kehilangan 

mendalam orang yang dicintai yaitu ibunya. Barthes melalui bukunya 

berusaha menceritakan secara detail masa kecil ibunya melalui selembar foto 

lama berwarna kecokelatan atau sepia.  

Berangkat dari kehilangan dan pasca-kehilangan menjadi sebuah titik tolak 

untuk berkarya seni karena sesuatu yang direpresi secara terus-menerus. 

Represi yang dikendalikan tersebut akan menjadi sebuah kekurangan yang 

ada dalam diri seseorang. Represi yang begitu mendalam dalam diri setiap 

manusia menjadi sebuah dorongan yang terus bergejolak. Rasa kehilangan 

yang mendalam akan menimbulkan efek traumatis yang begitu panjang pada 

kemudian hari. Akan tetapi, kehilangan yang biasa saja maka efek traumatis 

itu akan biasa saja.  

Pasca-kehilangan menjadi sebuah tragedi yang berdampak dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di rumah maupun di lingkungan sekolah. 

Terutama sekali di lingkungan sekolah, salah satu contoh setelah libur 

panjang para murid masuk sekolah dengan riang gembira. Berpakaian rapi 

dan menggunakan sepatu baru saling bercerita mengenai sepatu yang 
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dibelikan oleh ibunya. Melihat fenomena di kelas yang mayoritas murid 

mempunyai sepatu baru membuat peneliti teringat ibu.    

Begitulah fenomena rasa kehilangan mendalam yang dialami seseorang 

dapat menjadi salah satu potret diri. Direpresentasikan melalui berbagai 

media serta terkadang bisa menjadi pemicu untuk bangkit serta berkarya. 

Rasa kehilangan tersebut menjadi sebuah energi positif untuk melakukan 

lompatan yang besar menuju masa depan dan menggapai tujuan hidup. 

Kehidupan akan terus berjalan dan kebangkitan atas dasar kehilangan sebagai 

pijakan dalam melakukan ekspresi diri. Dalam hal ini media seni 

memungkinkan untuk mengekspresikan pengalaman tragedi seseorang secara 

transdisipliner dan tidak hanya melalui satu sumber penciptaan.  

B. Rumusan Masalah 

Pengalaman emosi yang membekas hingga menjadi trauma dapat 

menghadirkan perilaku depresif karena tidak mudah untuk menyublimasikan 

serta mengikhlaskan agar direkognisi menjadi sebuah spirit. Kondisi 

lingkungan juga ikut memengaruhi pembentukan karakter seseorang apa lagi 

pengalaman kehilangan sosok ibu. Pada masa kanak-kanak, indra kesadaran 

seseorang belum sepenuhnya bekerja. Berdasarkan pengalaman masa lalu 

tersebut maka akan coba dilakukan refleksi dan ekspresi melalui eksperimen 

media instalasi fotografi kontemporer. Eksperimentasi karya tersebut dapat 

diimplementasikan secara baik dan sesuai dengan kaidah penyelidikan. Oleh 

karena itu, perlu diajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

1. Mengapa pengalaman emosi kehilangan yang mendalam dapat menjadi 

potret diri melalui media instalasi fotografi?  

2. Apa saja karakteristik sosok ibu yang dapat dimediasi melalui karya 

potret diri? 

3. Bagaimana mewujudkan karya potret diri berdasarkan imajinasi 

pengalaman masa lalu? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian  

1. Menemukan pertanggungjawaban bahwa pengalaman emosional 

mendalam dapat menjadi ide penciptaan karya seni. 

2. Mengetahui metode untuk menciptakan karya seni visual berdasarkan 

pengalaman pribadi. 

3. Mengetahui karakteristik dan pribadi seorang ibu yang dicari selama ini.  

 

Manfaat Penelitian  

1. Penelitian ini sebagai upaya untuk memberikan dan menciptakan karya 

seni visual berdasarkan pengalaman pribadi. 

2. Penelitian seni visual ini sebuah pengetahuan baru untuk menyelidiki 

pengalaman hidup lewat rasa kedekatan dan kehilangan. 

3. Penelitian ini sebagai pengetahuan untuk mengekspresikan diri 

berdasarkan pengalaman hidup. 
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